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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan evaluasi program perkuliahan fisika lingkungan berbasis 
etnosain menggunakan model CIPP. Subjek penelitian ini adalah 24 mahasiswa dan 2 dosen pendidikan fisika 
dari salah satu perguruan tinggi negeri di Papua. Metode yang digunakan adalah deskriptif. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar analisis dokumen, lembar observasi perkuliahan, dan kuisioner. 
Hasil evaluasi konteks mendapatkan skor rata-rata 86,25 % sehingga termasuk kategori sangat baik. Hasil evaluasi 
input mendapatkan rata-rata 67,5% sehingga termasuk kategori cukup. Hasil evaluasi proses pembelajaran 
mendapatkan skor rata-rata mendapatkan skor rata-rata 78,75% sehingga termasuk kategori baik. Sementara itu, 
evaluasi produk mendapatkan skor rata-rata 55% sehingga termasuk kategori kurang sekali. Oleh karena itu 
direkomendasikan untuk memperbaiki dan meningkatkan input dan produk perkuliahan fisika lingkungan 
berbasis etnosains. 
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PENDAHULUAN 

Fisika lingkungan adalah cabang ilmu fisika yang berfokus pada studi fenomena alam dan interaksinya 
dengan lingkungan. Hal ini mencakup analisis unsur-unsur dasar seperti air, tanah, udara, gelombang, radiasi, 
dan energi, serta bagaimana elemen-elemen ini mempengaruhi dan dipengaruhi oleh aktivitas manusia dan 
proses alami. Perkuliahan fisika lingkungan berbasis etnosains melibatkan pengintegrasian pengetahuan 
tradisional, praktik budaya, dan kearifan lokal ke dalam pengajaran konsep-konsep fisika. Pendekatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, literasi ilmiah, dan kesadaran lingkungan siswa 
dengan menghubungkan pengetahuan ilmiah dengan isu-isu kehidupan nyata dan perspektif masyarakat adat 
(Fahrudin, 2023). Dengan memasukkan etnosains ke dalam pendidikan fisika, siswa dapat mengembangkan 
pemahaman yang lebih dalam tentang konsep lingkungan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 
konservasi dan praktik-praktik berkelanjutan (Sari et al., 2023). 

Integrasi etnosains dalam pendidikan sebagaimana penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 
pembelajaran etnosains secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa (Khoiri et al., 2023; Hikmawati et al., 2022). Telah disarankan bahwa 
mengintegrasikan etnosains ke dalam pendidikan fisika dapat menghasilkan hasil belajar yang lebih baik, 
terutama dalam hal aspek kognitif dan kompetensi profesional di antara calon guru fisika (Yulyanti et al., 2022). 
Selain itu, pengembangan bahan ajar berbasis etnosains, seperti modul elektronik, telah terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dan pengalaman belajar secara keseluruhan (Hallatu et al., 2020). 
Selain itu, pemanfaatan praktik budaya lokal, seperti tarian tradisional atau pengetahuan asli, sebagai bahan ajar 
dalam fisika lingkungan dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa (Solheri et 
al., 2022). Pendekatan ini tidak hanya memperkaya konten pendidikan tetapi juga mendorong pelestarian 
warisan budaya dan menumbuhkan rasa bangga terhadap tradisi. Mengintegrasikan etnosains ke dalam 
pendidikan fisika lingkungan menawarkan pendekatan holistik yang menggabungkan pengetahuan ilmiah 
dengan wawasan budaya, mendorong pemahaman yang lebih dalam tentang isu-isu lingkungan dan praktik-
praktik berkelanjutan di antara para siswa. Dengan merangkul kearifan tradisional dan perspektif lokal, para 
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pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan berdampak yang memupuk pemikiran 
kritis, kreativitas, dan kesadaran lingkungan. 

Model CIPP (context, input, process dan product) bertitik tolak pada pandangan bahwa keberhasilan progran 
pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti: karakteristik peserta didik dan lingkungan, tujuan program 
dan peralatan yang digunakan, prosedur dan mekanisme pelaksanaan program itu sendiri (Supriyantoko et al, 
2020). Model CIPP memiliki orientasi yang kuat terhadap pelayanan dan prinsip-prinsip masyarakat yang bebas. 
Tujuan dari evaluasi CIPP adalah untuk memberikan informasi yang baik yang akan membantu penyedia 
layanan menilai dan meningkatkan layanan secara teratur dan menggunakan sumber daya secara efektif dan 
efisien, serta teknologi untuk secara tepat dan adil melayani kesejahteraan penerima manfaat yang berhak 
(Stufflebeam, 1971). 

Model CIPP adalah kerangka evaluasi komprehensif yang telah banyak digunakan di berbagai lingkungan 
pendidikan untuk menilai program secara efektif. Pada ranah pembelajaran fisika lingkungan berbasis 
Etnoscience, model CIPP dapat menawarkan pendekatan terstruktur dalam mengevaluasi proses pembelajaran. 
Model ini memungkinkan dilakukannya pemeriksaan terhadap konteks di mana pembelajaran berlangsung, 
sumber masukan yang tersedia, proses yang terlibat dalam belajar mengajar, dan hasil atau produk program 
pendidikan (Prisuna, 2022). Model CIPP sangat berharga dalam menilai keberlanjutan dan kualitas program 
pendidikan. Ini memberikan cara sistematis untuk menganalisis berbagai aspek pengembangan kurikulum, 
memastikan bahwa semua dimensi program dipertimbangkan untuk ditingkatkan (Sudaryono, 2021). Dengan 
memanfaatkan model CIPP, peneliti dan pendidik dapat mengklasifikasikan komponen program secara efektif 
sehingga memudahkan dalam menginterpretasikan data terkait pelaksanaan program pembelajaran (Alhumary 
et al., 2021).  

Model CIPP dikenal dengan kemampuannya dalam mengevaluasi kinerja setiap dimensi suatu program 
secara menyeluruh. Pendekatan ini menawarkan kriteria penilaian khusus yang dapat membantu meningkatkan 
kualitas program secara keseluruhan (Kamsurya, 2020). Pendekatan terstruktur model, yang mencakup evaluasi 
konteks, masukan, proses, dan produk, memungkinkan pandangan holistik tentang proses pembelajaran, 
memastikan bahwa semua elemen penting dipertimbangkan (Rahman et al., 2021). Singkatnya, model CIPP 
berfungsi sebagai kerangka yang kuat untuk mengevaluasi program pembelajaran fisika lingkungan berdasarkan 
Etnoscience. Pendekatan penilaiannya yang terstruktur, dengan fokus pada konteks, masukan, proses, dan 
produk, memungkinkan peneliti dan pendidik mengevaluasi dan meningkatkan kualitas dan keberlanjutan 
inisiatif pendidikan di bidang ini secara komprehensif. 

Model CIPP ini juga telah diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan di luar pendidikan fisika, seperti 
matematika, pembelajaran algoritma komputasi, pembelajaran berbasis masalah spasial, dan program sains 
(Hartati dkk., 2018; Silviariza dkk., 2023; Alvianita dkk., 2022; Hapsari, 2019). Kemampuannya untuk 
beradaptasi di berbagai disiplin ilmu menggarisbawahi keserbagunaan dan keefektifannya dalam mengevaluasi 
inisiatif pendidikan. Dengan mengikuti model CIPP, pendidik dapat memperoleh wawasan tentang kekuatan 
dan kelemahan program mereka, mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan membuat keputusan yang 
tepat untuk mengoptimalkan pengalaman belajar siswa (Rahman et al., 2021). Model CIPP berfungsi sebagai 
kerangka kerja yang kuat untuk mengevaluasi program pembelajaran lingkungan fisika dengan menyediakan 
pendekatan terstruktur untuk menilai berbagai komponen proses pendidikan. Sifatnya yang sistematis 
memungkinkan pendidik untuk melakukan evaluasi komprehensif yang mempertimbangkan konteks, input, 
proses, dan produk dari kegiatan pembelajaran, yang mengarah pada pengambilan keputusan yang tepat dan 
peningkatan berkelanjutan dalam praktik pendidikan. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil evaluasi perkuliahan 
fisika lingkungan berbasis etnosains dengan model CIPP ditinjau dari perencanaan perkuliahan, pelaksanaan 
perkuliahan dan respon mahasiswa terhadap perkuliahan yang mengacu pada konteks, input, proses dan produk. 

METODE  

Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan model evaluasi CIPP, yang terdiri dari empat tahap: 
evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi proses, dan evaluasi produk. Penelitian ini melibatkan 24 mahasiswa 
dan 2 dosen pendidikan fisika dari salah satu perguruan tinggi negeri di Papua. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan data yang lebih mendalam mengenai perencanaan, proses dan ouput perkuliahan fisika 
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lingkungan berbasis etnosains dan memberikan gambaran tentang realita yang ada. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar analisis dokumen, lembar observasi perkuliahan, dan kuisioner. Analisis data 
dilakukan dengan beberapa tahap: pemaparan data, reduksi data, kategorisasi data, penafsiran/pemaknaan, dan 
penyimpulan hasil analisis. Struktur model CIPP yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada  
Gambar 1. 

 

Gambar 1. Struktur Model CIPP Pada Evaluasi Perkuliahan Fisika Lingkungan 

Gambar 1 menjelaskan mengenai evaluasi perkuliahan fisika lingkungan berbasis etnosains yang 
dilaksanakan di program studi pendidikan fisika. Konteks yang di evaluasi mencakup perencanaan perkuliahan, 
kesesuaian program perperkuliahan dan kesesuaian materi perkuliahan. Selain itu, input yang dievaluasi 
meliputi ruang perkuliahan, kelengkapan fasilitas dan bahan perkuliahan. Setelah itu dilakukan evaluasi proses 
yang meliputi penguasaan materi, karakteristik mahasiswa, pengelolaan perkuliahan , strategi pembelajaran, dan 
keterlibatan mahasiswa serta kepuasan mahasiswa. Aspek terakhir yang di evaluasi adalah produk yang meliputi 
sikap, pengetahuan dan keterampilan mahasiswa. 

Kriteria penafsiran data pada bagian konteks, input, proses, dan produk pada model CIPP mengacu pada 
kategori menurut Purwanto (2009) seperti Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Evaluasi Konteks 
Presentase (%) Predikat 

86-100 Sangat Baik 
76-85 Baik 
60-75 Cukup 
56-59 Kurang 
≤55 Kurang sekali 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi hasil penelitian di analsisis berdasarkan tahapan-tahapan yang ada pada model CIPP yang 
digunakan untuk mengevaluasi program perkuliahan fisika lingkungan berbasis etnosains. Pada langkah 
pertama, bagian yang dianalisis adalah konteks. Hal ini meliputi perencanaan perkuliahan, kesesuaian program 
perkuliahan, dan kesesuaian materi perkuliaham. Hasil analisisnya dapat dilihat Gambar 2. 
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Gambar 2. Evaluasi Konteks Model CIPP 

Gambar 2 merupakan hasil analisis evaluasi konteks dalam model CIPP. Perencanaan perkuliahan 
mendapatkan skor 90%, kesesuaian program perkuliahan mendapatkan skor 95%, sehingga termasuk kategori 
sangat baik. Sementara itu kesesuaian materi perkuliahan mendapatkan skor 80% sehingga termasuk kategori 
baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa perencanaan perkuliahan adalah 
komponen penting dalam pengajaran yang efektif, memastikan bahwa kontennya relevan, memiliki tujuan yang 
jelas, dan didasarkan pada bukti terbaru (Pickering & Roberts, 2017). Dosen harus menetapkan tujuan 
pengajaran dan memilih materi otentik yang cocok untuk digunakan di kelas guna meningkatkan pengalaman 
belajar (Mufarrohah et al., 2022). Materi kuliah yang sesuai sangat penting untuk melibatkan siswa dan 
memfasilitasi pembelajaran. Integrasi teknologi yang sesuai dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan 
selama perkuliahan (Pickering & Roberts, 2017). Hasil penelitian lain juga menemukan bahwa kualitas program 
dan materi perkuliahan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengajaran. Dosen perlu mempersiapkan 
bahan ajar yang sesuai untuk setiap pembelajaran, memastikan mereka mengedepankan pembelajaran mandiri 
lebih dari sekedar mendeskripsikan materi pelajaran (Muhammad & Akhsani, 2021). Selain itu, kesesuaian 
perkuliahan berdampak pada keakuratan program studi dalam kurikulum, sehingga mempengaruhi pengalaman 
pendidikan secara keseluruhan (Megasari et al., 2022). 

Hasil analisis input menggunakan metode observasi yang meliputi ruangan perkuliahan, kelengkapan 
fasilitas perkuliahan, handout atau bahan perkuliahan pada program perkuliahan fisika lingkungan berbasis 
etnosains dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Evaluasi Input Model CIPP 

Sesuai dengan Gambar 3, skor pada bagian input ruangan perkuliahan dan bahan perkuliahan adalah 
70%, kelengkapan fasilitas perkuliahan adalah 65% sehingga termasuk kategori cukup.  Di lain sisi penelitian 
terdahulu menjelaskan bahwa ruang kuliah dan fasilitas perkuliahan yang lengkap merupakan hal yang sangat 
penting dalam proses pendidikan. Handout materi kuliah merupakan komponen penting dalam pengajaran yang 
efektif sebagaimana penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa mengintegrasikan berbagai alat pendidikan, 
seperti ceramah didaktik, handout visual, dan pendidikan langsung, dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
secara signifikan (Sahawneh & Boss, 2021). Efektivitas handout kuliah dikaitkan dengan tingkat rincian yang 
diberikan, mempengaruhi pencatatan dan ingatan selanjutnya di kalangan mahasiswa (Morgan et al., 1988). 
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Peneliti lain juga mengungkapkan bahwa menciptakan lingkungan belajar yang optimal di ruang perkuliahan 
sangat penting untuk proses belajar mengajar yang efektif. Ruang kelas universitas harus dirancang untuk 
mendukung berbagai tugas visual seperti berpartisipasi dalam perkuliahan, berkolaborasi dalam kerja kelompok, 
dan melihat handout dan slide (Peters & D'Penna, 2020). Pilihan metode pengajaran, termasuk ceramah, 
presentasi, handout, studi kasus, dan permainan peran, berkontribusi terhadap efektivitas pendidikan 
kewirausahaan dan keterlibatan siswa (Mbunda & Kapinga, 2021; Yordanova, 2021). 

Hasil analisis evaluasi proses menggunakan observasi dan angket yang meliputi penguasaan materi, 
pemahaman karakteristik mahasiswa, kemampuan mengelola perkuliahan, penguasaan strategi pembelajaran, 
keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan,kepuasan mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Evaluasi Proses Model CIPP 

Penguasaan materi mendapatkan 90% sehingga termasuk kategori sangat baik. Sedangkan pemahaman 
karakteristik mahasiswa, penguasaan strategi pembelajaran mendapatkan skor 80% sehingga termasuk kategori 
baik. Aspek lainnya seperti kemampuan mengelola perkuliahan, keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan dan 
kepuasan mahasiswa mendapatkan skor 75% dan 70% sehingga termasuk kategori cukup. Hasil ini bersesuaian 
dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa untuk menjamin hasil pembelajaran yang efektif dalam 
perkuliahan, ada beberapa faktor kunci yang perlu diperhatikan seperti penguasaan materi. Hal ini sangat 
penting karena meningkatkan motivasi mahasiswa untuk memahami konten dan meningkatkan upaya mental 
yang mereka lakukan dalam belajar (Pi et al., 2020). Selain itu, mendorong keterlibatan kognitif yang lebih dalam 
sebelum, selama, dan setelah perkuliahan sangat penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik 
(Cerbin, 2018). Dosen yang berkomitmen dan menunjukkan pengajaran berkualitas tinggi berpengaruh positif 
terhadap persepsi mahasiswa terhadap kualitas dan kepuasan pengajaran (Xiao & Wilkins, 2015). Selain itu, 
menerapkan strategi pembelajaran aktif, seperti menjeda perkuliahan agar siswa meninjau catatan atau terlibat 
dalam diskusi, dapat meningkatkan pemahaman dan retensi materi siswa (Chowdhury, 2016). Memahami 
karakteristik mahasiswa dan melibatkan mereka dalam perkuliahan juga merupakan komponen penting. Dosen 
harus menyadari preferensi dan gaya belajar mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan individu (Konsky et al., 
2009). Selain itu, melibatkan mahasiswa melalui ceramah interaktif dan kegiatan pembelajaran aktif dapat 
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri terhadap materi (Metz & Metz, 2022). Kepuasan mahasiswa erat 
kaitannya dengan persepsinya terhadap kompetensi dosen, kualitas proses pembelajaran, dan pengalaman belajar 
secara keseluruhan (Sumarsono et al., 2021; Sulistianingsih et al., 2018). Penelitian lain juga telah menunjukkan 
bahwa pemanfaatan etnosains dalam praktik pengajaran dapat meningkatkan hasil siswa, karena memungkinkan 
verifikasi dan inovasi pengetahuan dalam konteks budaya (Muliani dkk., 2022). Selain itu, penerapan perangkat 
pembelajaran berbasis etnosains, seperti lembar kerja dan e-modul interaktif, terbukti meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah dan mendorong literasi lingkungan (Mahyuny et al., 2022; 
Widayanti et al., 2022; Solheri dkk., 2022). Alat-alat ini membantu menciptakan lingkungan pembelajaran 
menarik yang memadukan wawasan budaya dengan konten ilmiah, menumbuhkan apresiasi yang lebih dalam 
terhadap tradisi lokal dan prinsip-prinsip ilmiah. Selain itu, penggunaan etnosains dalam mengembangkan 
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bahan ajar, seperti modul yang berfokus pada ekosistem atau topik ilmiah tertentu, telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan literasi sains dan pemahaman siswa tentang sumber daya alam (Kusumah et al., 2022; 
Sholahuddin et al. , 2022). Dengan memasukkan etnosains ke dalam berbagai mata pelajaran, mulai dari kimia 
hingga biologi, pendidik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan relevan secara budaya 
yang dapat diterima oleh siswa dari berbagai latar belakang (Dewi et al., 2021; Dewi et al., 2019). Pengembangan 
profesional dosen sangat penting untuk meningkatkan keterampilan mengajar, manajemen kelas, dan 
kepercayaan diri secara keseluruhan (Yang et al., 2021). Institusi harus menawarkan pelatihan yang relevan dan 
peluang peningkatan karir untuk mendukung dosen dalam perannya (Kurniawati et al., 2021). Selain itu, 
memahami kebutuhan individu siswa, seperti siswa tunanetra, dan mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai 
dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang optimal (Abdullaeva & Gafurova, 2021). 

Analisis terakhir yang dilakukan pada program perkuliahan fisika lingkungan berbasis etnosains adalah 
produk yang meliputi sikap, pengetahuan dan keterampilan mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan 
menggunakan observasi. Hasil analisisnya dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Evaluasi Produk Model CIPP 

Penilaian terhadap sikap, kemampuan kognitif, dan keterampilan dalam pembelajaran fisika sangat 
penting untuk memahami keterlibatan dan kinerja mahasiswa dalam pendidikan fisika. Gambar 5 menjelaskan 
bahwa sikap memperoleh 40% dan keterampilan 35% sehingga termasuk dalam kategori kurang sekali.  Aspek 
pengetahuan memperoleh hasil yang kontras, yaitu 90% sehingga termasuk dalam kategori sangat baik. Sikap 
dan keterampilan lebih rendah dibandingkan dengan pengetahuan karena tidak ada instrumen khusus yang 
disiapkan untuk mengukur kedua aspek ini. Penilaian yang dilakukan oleh dosen hanya dilakukan secara klasikal 
tanpa menggunakan instrumen yang relevan. Beberapa penelitian berfokus pada pengembangan instrumen 
penilaian untuk mengevaluasi aspek-aspek tersebut. Penelitian terdahulu mengusulkan instrumen 15 item untuk 
mengukur sikap siswa tentang fisika dan pembelajaran fisika, menekankan penerapan pribadi, upaya pribadi, 
dan pemecahan masalah sebagai faktor kunci (Douglas et al, 2014). Begitu pula dengan penelitian yang bertujuan 
untuk mengembangkan instrumen penilaian “Sikap Terhadap Fisika” dengan memanfaatkan teknik penilaian 
sejawat dan diri sendiri untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerjasama antar siswa SMA terhadap 
pembelajaran fisika (Budiarti & Istiyono,2023). Selain itu, penelitian lain menyoroti pentingnya berbagai 
instrumen penilaian dalam menentukan dan mengevaluasi keyakinan siswa tentang bagaimana fisika berfungsi 
sebagai ilmu dan bagaimana hal itu harus dipelajari (Marušić & Slisko,2012). Penggunaan beberapa instrumen 
antara lain tes pemahaman konsep, angket keterampilan, dan sikap terhadap pembelajaran fisika, untuk 
menganalisis pelaksanaan pembelajaran fisika dan pemahaman konsep fisika siswa (Tanjung, 2023). Di bidang 
pengajaran, peneliti sebelumnya membahas bagaimana Colorado Learning Attitudes about Science Survey (CLASS) 
dapat menilai pemahaman guru terhadap pengetahuan fisika dan sikap terhadap pembelajaran fisika (Xu et 
al,2021). 

SIMPULAN 

Hasil evaluasi konteks menunjukkan bahwa aspek perencanaan perkuliahan mendapatkan 90%, 
kesesuaian program perkuliahan mendapatkan 95%, sehingga termasuk kategori sangat baik. Sementara itu 
kesesuaian materi perkuliahan mendapatkan 80% sehingga termasuk kategori baik. Evaluasi input terhadap aspek 
ruangan perkuliahan dan bahan perkuliahan adalah 70%, kelengkapan fasilitas perkuliahan adalah 65% sehingga 
termasuk kategori cukup. Hasil evaluasi proses pembelajaran terhadap aspek penguasaan materi mendapatkan 
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90% sehingga termasuk kategori sangat baik. Sedangkan pemahaman karakteristik mahasiswa, penguasaan strategi 
pembelajaran mendapatkan skor 80% sehingga termasuk kategori baik. Aspek lainnya seperti kemampuan 
mengelola perkuliahan, keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan dan kepuasan mahasiswa mendapatkan 75% 
dan 70% sehingga termasuk kategori cukup. Evaluasi Produk, yang menunjukkan bahwa sikap memperoleh 40% 
dan keterampilan 35% sehingga termasuk dalam kategori kurang sekali. Aspek pengetahuan memperoleh hasil 
yang kontras, yaitu 90% sehingga termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan temuan ini maka 
direkomendasikan untuk peningkatan pada bagian konteks dan input. Demikian juga pada bagian proses. 
Sedangkan pada bagian produk perlu perbaikan dan peningkatan. 
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